INTISARI

Fan industri adalah komponen mesin yang digunakan untuk mengeluarkan
udara di dalam ruangan ke keluar ruangan dan menjaga sirkulasi udara didalam
ruangan. Salah satu komponen dari fan yang sering rusak adalah bantalan. Metode
yang umum digunakan untuk mendeteksi kondisi dari sebuah bantalan yaitu
metode yang berbasis getaran. Metode spectrum merupakan salah satu metode
yang berbasis getaran namun metode ini memiliki kekurangan yaitu tidak mudah
dipahami oleh operator di lapangan. Metode pengenalan pola (Pattern
Recognition) adalah metode yang mudah digunakan karena tidak perlu
menterjemahkan grafik spectrum. Metode pengenalan pola yang digunakan pada
penelitian ini adalah Support Vector Machine (SVM). Tujuan penelitian ini untuk
mendeteksi cacat lintasan dalam pada bantalan bola.

Penelitian ini menggunakan dua kondisi bantalan yang berbeda yaitu
Bantalan normal, dan bantalan cacat. Cacat pada bantalan dibuat dengan metode
Electrical Discharge Machine (EDM) pada lintasan dalam dengan kedalaman 1.4
mm dan lebar 0.4 mm. Pengujian dilakukan pada test rig fan industri dengan
menggunakan software MATLAB dan merekam data sebanyak 700 file untuk
setiap kondisi. Data yang telah direkam diektraksi ke 17 parameter statistik seperti
: Standar Deviation (SD), Root Mean Square (RMS), Peak Value, Kurtosis, Crest
Factor, Variance, Mean, Entropy, Minimum Value, Standard Error (SE),
Skewness, Maximum Value, Range, Sum, Median, Signal to Noise and Distortion
Ratio (SINAD), dan Signal to Noise Ratio (SNR) yang kemudian diseleksi secara
visual. Klasifikasi SVM dilakukan dengan variasi kernel Radial Basis Function
(RBF), Polynomial dan Linear.

Hasil penelitian menunjukkan parameter statistik Entropy dengan Standart
Error menggunakan variasi kernel Radial Basis Function (RBF), Polynomial dan
Linear adalah rekomendasi untuk klasifikasi cacat pada bantalan lintasan dalam
karena menghasilkan akurasi sebesar 100%.
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ABSTRACT

fan Industrial is a machine component that used to expel air in the room to exit the room
and maintain air circulation in the room. One component of the fan that often damaged is the
bearing. The method commonly used to detect the condition of a bearing is the vibration based
method. The method spectrum is one of the vibration-based methods but this method has a
disadvantage that is not easily understood by operators in the field. The pattern recognition
method is an easy method to use because it does not need to translate graphs spectrum. The
pattern recognition method used in this study is Support Vector Machine (SVM). The purpose of
this study is to detect fault in inner race in ball bearings.

This study uses two different bearing conditions, namely normal bearings and defective
bearings. Fault on the bearing are made by the method of Electrical Discharge Machine (EDM)
on the inner track with a depth of 1.4 mm and width of 0.4 mm. The test is carried out on an fan
test rig industrial using the software MATLAB and recording 700 data files of for each
condition. The recorded data was extracted to 17 statistical parameters such as: Standard
Deviation (SD), Root Mean Square (RMS), Peak Value, Kurtosis, Crest Factor, Variance, Mean,
Entropy, Minimum Value, Standard Error (SE), Skewness, Maximum Value, Range, Sum,
Median, Signal to Noise and Distortion Ratio (SINAD), and Signal to Noise Ratio (SNR) ones
then visually selected. SVM classification is done with variations kernel Radial Basis Function
(RBF), Polynomial and Linear.

The results showed statistical parameters Entropy with Standard Error using variations
kernel Radial Basis Function (RBF), Polynomial and Linear are recommendations for the
classification of fault in inner race bearings because it has an accuracy of 100%.
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